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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah struktur modal, profitabilitas, 

likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling penelitian ini menggunakan 6 sampel dari 11 populasi perusahaan 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah Analisis Regresi Berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Struktur modal mempunyai pengaruh 

terhadap nilai perusahaan, Profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan,dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian secara simultan membuktikan bahwa seluruh variabel 

independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.  

Kata kunci : Struktur modal, Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, 

Nilai perusahaan. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan farmasi atau perusahaan obat-obatan adalah perusahaan bisnis 

komersial yang fokus dalam meneliti, mengembangkan dan mendistribusikan 

obat, terutama dalam hal kesehatan. Bila dilihat secara global, perusahaan 

farmasi merupakan perusahaan yang memiliki pasar yang besar. Pasar farmasi 

diindonesia tahun 2015 tumbuh 11,8% menjadi US$ 4,6 miliar atau setara Rp 

56 triliun dibandingkan tahun lalu, menurut international pharuccutical 

manufacture group (IPMG, 2015). Perkiraan nilai pasar mencerminkan belanja 

farmasi sebesar (US$ 19 perkapita per tahun). Dengan perusahaan nasional 

menguasai 70% pasar. Tahun 2016 penjualan industri farmasi diperkirakan 

mencapai Rp 62 triliun dan akan naik sampai Rp 72 triliun. Hal ini 

menandakan perusahaan farmasi merupakan industri yang besar dan terus 

berkembang. Maka, dengan demikian urusan farmasi harus dapat 

mempertahankan kesuksesan ini. Dalam mencapai kesuksesannya terdapat 

masalah yang akan timbul sehingga mempengaruhi dari nilai perusahaan. Oleh 

karena itu, penting untuk mengetahui seberapa besar faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Sehingga perusahaan dapat mempersiapkan strategi untuk 

mengatasi masalah tersebut. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

BAHAN 

Perusahaan didirikan untuk memiliki tujuan yang jelas dan terus bertahan 

dalam kondisi apapun. Tujuan utama sebuah perusahaan yaitu untuk 

meningkatkan nilai perusahaan dan terus memaksimalkan keuntungan yang 

diperoleh perusahaan sehingga perusahaan tersebut dapat memberikan 

kemakmuran pada pemilik perusahaan yang biasanya disebut dengan 

pemegang saham. Semakin tinggi nilai perusahaan maka akan semakin 

sejahtera pemilik perusahaan (Wahyudi dan Pawestri, 2013). Pertumbuhan 



 
 

 
 

ekonomi yang dialami di Indonesia dapat mempengaruhi kenaikan atau 

penurunan nilai perusahaan.  

Terdapat berbagai faktor yang dapat meningkatkan nilai perusahaan 

manufaktur di Indonesia diantaranya adalah profitabilitas, struktur modal, 

ukuran perusahaan dan likuiditas. Analisa berpendapat bahwa nilai 

perusahaan dapat dipengaruhi oleh besar kecilnya laba atau profit yang 

diperoleh oleh perusahaan (Analisa, 2015). Profitabilitas merupakan suatu 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba selama periode tertentu. 

Ketika profit yang diperoleh perusahaan rendah maka akan berdampak pada 

nilai perusahaan. Rasio  profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun 

modal sendiri (Sartono, 2016:122). Dalam penelitian ini rasio profitabilitas 

diukur dengan Return on assets (ROA) merupakan salah satu rasio 

profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. 

Struktur modal merupakan proporsi antara modal yang dimiliki sendiri 

dengan hutang. Melalui struktur modal, investor dapat mengetahui 

keseimbangan risk dan return yang dimiliki perusahaan (Liem et. al, 2013). 

Berdasarkan penjelasan tersebut perusahaan harus dapat memilih 

penggunaan sumber dana karena dari setiap penggunaan dana terdapat biaya 

atau kewajiban yang harus dipenuhi yang pada akhirnya akan mempengaruhi 

nilai perusahaan.  

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat klafikasikan besar 

kecil perusahaan menurut total aktiva, nilai pasar saham dan saize. Penentuan 

ukuran perusahaan ini didasarkan kepada total aset perusahaan hasil 

penelitian Riyanto (2013).Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan karena semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin 

mudah perusahaan dalam memperoleh sumber pendanaan dari internal 

maupun dari eksternal sehingga nilai perusahaan  yang ada di perusahaan 



 
 

 
 

akan meningkat. Variabel ukuran perusahaan dipilih karena adannya 

perbedaan penelitian dari penelitian terdahulu. Kinerja perusahaan dapat 

diukur dengan rasio likuiditas. Jika likuiditas perusahaan tinggi maka akan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Variabel ini digunakan dalam 

penelitian ini karena terdapat perbedaan penelitian dari penelitian terdahulu. 

Hasil penelitian Wulan (2013) menyatakan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan sedangkan hasil dari penelitian Gisel 

(2013) menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Nilai perusahaan merupakan nilai pasar dari suatu ekuitas perusahaan 

ditambah dengan nilai pasar hutang. Dengan demikian, penambahan dari 

jumlah ekuitas perusahaan dengan hutang perusahaan dapat mencerminkan 

nilai perusahaan (Oka 2016). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis melakukan pengujian 

dengan mengembangkan penelitian-penelitian terdahulu. Dalam penelitian 

ini, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul ’’ Pengaruh struktur 

modal, profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan Pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2013-2017”. 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, adalah : 

1. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 

2. Apakah profitabilitas  berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 

3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 



 
 

 
 

5. Apakah struktur modal, profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan  

mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 

      Pembatasan Masalah 

      Batasan pada penelitian ini adalah : 

1. Variabel-variabel independen yang diuji adalah rasio keuangan dalam 

hal struktur modal, profitabilitas , likuiditas, dan ukuran perusahaan. 

2. Variabel  dependen  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah nilai 

perusahaan pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2013-2017. 

3. Perusahaan yang mempublikasikan keuntungan periode 2013-2017. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

5. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal, profitabilitas, likuiditas , dan 

ukuran perusahaan  mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Manfaat Penelitian 

1. Bagi akademika  penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 

penelitian untuk selanjutnya dan menjadi perbandingan untuk penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan struktur modal, profitabilitas, 

likuiditas, ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 



 
 

 
 

2. Bagi investor hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi 

dalam mempertimbangkan keputusan investasi. Dan bagi penulis, 

penelitian ini merupakan sebagian gambaran tentang kemampuan rasio 

keuangan dalam mempengaruhi nilai perusahaan di perusahaan farmasi. 

 

Kerangka Pemikiran 
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Gambar 2.1 Kerangka pemikiran 

Keterangan : 

                       = Pengaruh secara parsial      

                                     = Pengaruh secara simultan   
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Pengembangan Hipotesis dan Hipotesis Penelitian 

Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Struktur modal itu sendiri dapat memposisikan hutang dan modal dengan sebaik 

mungkin agar keuntungan yang diperoleh akan lebih baik dan dapat meningkatkan 

nilai perusahaan. Selain itu struktur modal adalah suatu kombinasi dari sumber 

pendanaan yang sesuai dengan keadaan perusahaan dengan mempertimbangkan 

biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dan memanfaatkannya sehingga 

dapat menghasilkan nilai perusahaan yang baik. 

Penelitian Sheluntcova(2014), Fau(2015), Wijaya(2013), Putri(2017), Septiani 

(2018), Effendi (2016) menunjukkan hasil bahwa struktur modal berpengaruh 

signifikan negative terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : struktur modal mempunyai pengaruh negative signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Profitabilitas rassio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, 

yaitu berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan asset, maupun penggunaan 

modal. 

Penelitian Fau(2015), Wijaya(2013), Putri(2017), Effendi(2016) menunjukkan 

bahwa hasil profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2 : profitabilitas mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 



 
 

 
 

Pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi (BEI) 

Likuiditas digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam 

melunasi kewajiban jangka pendek atau dengan kata lain adalah kemampuan 

seseorang atau perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau utang yang segera 

harus dibayar dengan harta lancarnya. 

Penelitian Sheluntcova (2014), Septiani (2018), Effendi (2016) menunjukkan hasil 

bahwa likuiditas berpengaruh negative signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3 : likuiditas mempunyai pengaruh negative signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Ukuran perusahaan peningkatan dari kenyataan bahwa perusahaan besar akan 

memiliki kapitalisasi pasar yang besar, nilai buku yang besar dan laba yang tinggi, 

akan tetapi sebanding dengan kekhawatiran yang dilakukan oleh pemilik asetnya. 

Jumlah asset yang besar akan menurunkan nilai perusahaan jika dilihat dari sisi 

manajemen kemudahan yang dimilikinya dalam mengendalikan perusahaan akan 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Penelitian Fau (2015), Wirajaya(2013), Putri(2017), Septiani (2018), Effendi 

(2016) menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 



 
 

 
 

Pengaruh struktur modal, profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan farmasi yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

H5: struktur modal, profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan mempunyai 

pengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI 

peride 2013-2017. 

METODE 

Penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu menjelaskan hubungan antara variable 

dengan menganalisa data numeric (angka) menggunakan metode statistic melalui 

pengujian hipotesis. 

POPULASI  

Menurut Sugiyono (2013:115) populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam  

perusahaan farmasi yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  (BEI)  berturut-

turut selama tahun 2013-2017.Populasi perusahaan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 11 periode 2013-2017. 

SAMPEL 

Menurut Sugiyono (2013:116) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakter 

yang dimiliki populasi. Teknik  pengambilan  sampel  dilakukan  melalui  metode  

purposive sampling yang merupakan teknik penentuan sampel   dengan  tujuan  

untuk  mendapatkan  dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,2013:122). sampel  

yang  sesuai  dengan  tujuan penelitian.  Kriteria-kriteria  sampel  yang  digunakan  

dalam penelitian ini adalah : 

 



 
 

 
 

1. Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Perusahaan farmasi yang menerbitkan laporan keuangan secara lengkap dari 

periode 2013 sampai 2017 sesuai dengan data yang diperlukan dalam variabel 

penelitian, struktur modal, profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2013-2017. 

3. Perusahaan farmasi yang memiliki laba bersih (laba setelah pajak) yang positif 

selama periode 2013 sampai 2017. 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dapat memeberikan gambaran tentang suatu data yang dilihat 

dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi yang 

dihasilkan dari variabel penelitian. Untuk jelas dapat dilihat pada tabel data 

berikut : 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NILAI PERUSAHAAN 30 ,30936 8,73763 3,2109360 2,55830986 

STRUKTUR MODAL 30 ,22161 1,34371 ,4844028 ,25434135 

PROFITABILITAS 30 ,01539 ,25324 ,1082498 ,06707274 

LIKUIDITAS 30 1,53679 5,18131 3,0048666 ,95998096 

UKURAN PERUSAHAAN 30 11,98263 30,44140 24,6092467 6,97177881 

Valid N (listwise) 30     

Sumber: output SPSS versi 20 (2019) 

 Berdasarkan penelitian diatas dapat diketahui bahwa jumlah data yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 data. Untuk variabel PBV memiliki 

nilai minimum 0,30936, nilai maksimum 873763, nilai rata-rata 3,2109360 dan 

standar deviasi 2,55830986. Variabel DER memiliki nilai minimum 0,22161, nilai 

maksimum 1,34371, nilai rata-rata 0,4844028 dan standar deviasi 0,25434135. 

Variabel ROA memiliki nilai minimum 0,01539, nilai maksimum 0,25324, nilai 

rata-rata 0,1082498 dan standar deviasi 0,06707274. Variabel CR memiliki nilai 

minimum 1,53679, nilai maksimum 5,18131, nilai rata-rata 3,0048666 dan standar 



 
 

 
 

deviasi 0,95998096. Untuk variabel saize memiliki nilai minimum 11,98263, nilai 

maksimum 30,44140, nilai rata-rata 24,6092467 dan standar deviasi 6,9717881. 

Hasil Penelitian 

Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel terikat, variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Pengujian data dilakukan dengan menggunakan pengujian 0ne sample 

kolmogorov smirnov. Dalam uji ini nilai residual dinyatakan normal apabila nilai 

asym sig (2 tailed) lebih besar dari nilai batas normal 0,05. Berikut gambaran 

hasil uji normalitas : 

Tabel 4.3 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1,88551261 

Most Extreme Differences 

Absolute ,112 

Positive ,110 

Negative -,112 

Kolmogorov-Smirnov Z ,613 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,847 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Output SPSS versi 20 (2019) 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji one sample kolmogorov 

smirnov, ditunjukkan hubungan normal. Pada table tersebut menunjukkan bahwa 

nilai asymp sig (2-tailed) sebesar 0,847 > 0,05. Hal ini berarti hipotesis nol (H0) 

diterima atau berdistribusi secara normal. 

Selain uji one sample kolmogorov smirnov, untuk melihat normalitas juga dapat 

dilakukan dengan menggunakan normal probability plot. Dalam uji ini data 

dianggap berdistribusi normal apabila titik-titik plot berada diantara garis normal. 



 
 

 
 

 

Sumber : Output SPSS versi 20 (2019) 

Gambar 4.1 Uji Normalitas P-Plot 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, karena 

titik-titik berada dekat garis diagonal, sehingga dapat digunakan untuk uji 

selanjutnya. 

 

 Uji Autokolerasi  

Menurut Ghozali (2013:110) persamaan regresi yang baik adalah yang tidak 

memiliki masalah autokorelasi. Jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut 

menjadi tidak baik atau tidak layak dipakai. Masalah autokorelasi baru timbul jika 

ada korelasi secara linear antara kesalahan pengganggu periode t (berada) dan 

kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi ada tidaknya 

masalah autokorelasi dalam penelitian ini yaitu dengan uji Durbin-Watson (DW). 

Jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2) maka terjadi autokorelasi positif. Jika nilai 

DW Suryono (2011:91) persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki 

masalah autokorelasi. Jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi 

tidak baik atau tidak layak dipakai. Masalah autokorelasi baru timbul jika ada 

korelasi secara linear antara kesalahan pengganggu periode t (berada) dan 

kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi ada tidaknya 



 
 

 
 

masalah autokorelasi dalam penelitian ini yaitu dengan uji Durbin-Watson (DW). 

Jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2) maka terjadi autokorelasi positif. Jika nilai 

DW diatas + 2 atau DW > + 2 maka terjadi autokorelasi negatif. Dan tidak terjadi 

autokerelasi jika nilai DW berada di antara -2 dan + 2 atau -2 atau -2 ≤ DW ≤ + 2. 

Tabel 4.4 Uji Autokolerasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,676
a
 ,457 ,370 2,03075923 2,306 

a. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, STRUKTUR MODAL, 

LIKUIDITAS 

b. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 

Sumber : output SPSS versi 20 (2019) 

Dari tabel 4.4, dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2.306 berada 

di antara -2 dan + 2 atau nilai 2.306 ≤ + 2. Sehingga dapat disimpulkan tidak 

terjadi gejala autokolerasi pada model regresi. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah didalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi kolerasi antara variabel independen. Dalam penelitian ini 

ada tidaknya multikolinearitas dilihat dari telorance dan variance inflation factor 

(VIF), apabila nilai VIF sekitar angka 1 dan nilai tolerance mendekati angka 1, 

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung 

multikolinearitas. Berdasarkan uji yang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Tabel 4.5 Uji Multikolinearitas 

Sumber : Output SPSS versi 20 (2019) 

Berdasarkan uji multikolinearitas maka data yang diperoleh dari sampel tidak 

terdapat multikolinearitas karena besaran nilai tolerance mendekati anggka 1 dan 

nilai VIF di sekitar angka 1, yang berarti tidak terdapat multikolinearitas di antara 

variabel independen. 

 

 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Model regresi yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas. Metode yang 

digunakan adalah scatterplot yaitu grafik plot antara nilai prediksi variabel 

dependen, heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentu pada grafik scatterplot. Adapun hasil uji grafik scatterplot dapat dilihat 

dari titik yang menyebar secara acak serta tersebar diatas maupun dibawah angka 

0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran

ce 

VIF 

1 

(Constant) -6,171 3,154  -1,956 ,062   

STRUKTUR 

MODAL 
4,369 2,451 ,434 1,782 ,087 ,366 2,734 

PROFITABILITAS 20,846 7,498 ,547 2,780 ,010 ,562 1,779 

LIKUIDITAS ,271 ,699 ,102 ,387 ,702 ,316 3,163 

UKURAN 

PERUSAHAAN 
,170 ,056 ,465 3,059 ,005 ,942 1,062 

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 



 
 

 
 

pada model regresi layak dipakai dalam penelitian ini. Ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada grafik tersebut : 

 

Sumber: Output SPSS versi 20 (2019) 

Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas 

 

Analisis Regresi Linear Berganda  

Pengujian dengan dengan regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh debt to equity ratio (DER), return on assets (ROA), current ratio (CR), 

dan size terhadap price to book value (PBV). Hasil regresi linear dibawah ini 

meliputi nilai kofisien determinasi, hasil uji statistic F dan uji t. Berikut hasil dari 

analisis linear berganda : 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Tabel 4.7 Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran

ce 

VIF 

1 

(Constant) -6,171 3,154  -1,956 ,062   

STRUKTUR 

MODAL 
4,369 2,451 ,434 1,782 ,087 ,366 2,734 

PROFITABILITAS 20,846 7,498 ,547 2,780 ,010 ,562 1,779 

LIKUIDITAS ,271 ,699 ,102 ,387 ,702 ,316 3,163 

UKURAN 

PERUSAHAAN 
,170 ,056 ,465 3,059 ,005 ,942 1,062 

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 

Sumber : output SPSS versi 20 (2019) 

 Berdasarkan table diatas persamaan regresi linear berganda yang diperoleh 

adalah sebagai berikut : 

Y = 6,171 + 4,369X1 + 20,846X2 – 0,271X3 – 0,170X4 + e 

1. Pada persamaan regresi diatas menunjukkan nilai konstanta sebesar  6,171. 

Hal ini berarti   bahwa variable DER, ROA, CR, SIZE, dan PBV bernilai nol 

(tidak ada) maka nilai perusahaan akan bernilai sebesar 6,171. 

2. Koefisien regresi variable DER sebesar 4,369, hal ini berarti jika variable 

DER bertambah satu satuan dari variable independen lainnya tetap maka nilai 

perusahaan akan bertambah 4,369. 

3. Koefisien regresi variabel ROA sebesar 20,846, hal ini berarti jika variabel 

ROA bertambah satu satuan dari variabel independen lainnya tetap maka nilai 

perusahaan akan bertambah 20,846. 

4. Koefisien regresi variabel CR sebesar 0,271, hal ini berarti jika variabel CR 

bertambah satu satuan dari variabel independen lainnya tetap maka nilai 

perusahaan akan bertambah 0,271. 



 
 

 
 

5. Koefisien regresi variabel SIZE sebesar 0,170, hal ini berarti jika variabel 

SIZE bertambah satu satuan dari variabel independen lainnya tetap maka nilai 

perusahan akan bertambah 0,170. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Statistik t (uji parsial) 

Uji t (uji parsial) ini pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi dependen. Uji 

ini dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel dengan ketentuan, 

apabila nilai t hitung lebih tinggi dari nilai t table maka dinyatakan suatu variabel 

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.  

 

Tabel 4.8 Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran

ce 

VIF 

1 

(Constant) -6,171 3,154  -1,956 ,062   

STRUKTUR 

MODAL 
4,369 2,451 ,434 1,782 ,087 ,366 2,734 

PROFITABILITAS 20,846 7,498 ,547 2,780 ,010 ,562 1,779 

LIKUIDITAS ,271 ,699 ,102 ,387 ,702 ,316 3,163 

UKURAN 

PERUSAHAAN 
,170 ,056 ,465 3,059 ,005 ,942 1,062 

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 

Sumber : output SPSS versi 20 (2019) 

   

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pengaruh Struktur modal terhadap nilai perusahaan diperoleh nilai t hitung 

sebesar 1,782 < t tabel (0,064) maka dapat disimpulkan bahwa Struktur 

modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 



 
 

 
 

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap nilai perusahaan diperoleh nilai t hitung 

sebesar 2,780 > t tabel (0,064) maka dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

3. Pengaruh Likuiditas terhadap nilai perusahaan diperoleh nilai t hitung sebesar 

0,387 < t tabel (0,064) maka dapat disimpulkan bahwa Likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap niai perusahaan. 

4. Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan diperoleh nilai t 

hitung sebesar 3,059 > t tabel (0,064) maka dapat disimpulkan bahwa size 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

Uji Statistik F (uji simultan) 

Uji statistik f pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan membandingkan F hitung 

dengan F tabel maka dinyatakan suatu variabel independen secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen.  

Tabel 4.9 Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 86,704 4 21,676 5,256 ,003
b
 

Residual 103,100 25 4,124   

Total 189,804 29    

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 

b. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, STRUKTUR MODAL, 

LIKUIDITAS 

Sumber : output SPSS versi 20 (2019) 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas maka dapat diketahui bahwa pengaruh 

Struktur modal, profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan farmasi diperoleh F hitung sebesar 5,256 dengan 

signifikansi 0,003. Karena F hitung > F tabel (5,256 > 2,80) dan 0,003 < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa Struktur modal, profitabilitas, likuiditas dan 



 
 

 
 

ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengukur hubungan atau tingkat asosiasi 

antara variabel-variabel independen secara simultan. Dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar Struktur modal, profitabilitas, 

likuiditas, ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan farmasi 

sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

 

Sumber : Output SPSS versi 20 (2019) 

Nilai adjusted R Square sebesar 0,370 yang berarti nilai perusahaan (variabel 

Y) dapat dijelaskan oleh Struktur modal, profitabilitas, likuiditas, ukuran 

perusahaan atau dapat dikatakan bahwa Struktur modal, profitabilitas, 

likuiditas, ukuran perusahaan  terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

farmasi adalah diperkirakan mencapai Rp 62 triliun dan akan naik sampai Rp 

72 triliun dijelaskan oleh variabel yang dimasukkan dalam penelitian ini.

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

      Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,676
a
 ,457 ,370 2,03075923 2,306 

a. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, STRUKTUR 

MODAL, LIKUIDITAS 

b. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 



 
 

 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Struktur modal, Profitabilitas, 

Likuiditas, Ukuran perusahaan Terhadap Nilai perusahaan pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar di BEI periode 2013-2017. Berdasarkan hasil penelitian 

maka kesimpulan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Variabel Struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI periode 2013-2017. 

2. Variabel Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI periode 2013-2017. 

3. Variabel Likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI periode 2013-2017. 

4. Variabel Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI periode 2013-2017. 

5. Struktur modal, profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI 

perode 2013-2017. 
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